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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD No.1 Pemaron
yang tujuannya adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran
di kelas, proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan
konvensional ternyata menghasilkan kemampuan penyerapan
ilmu yang rendah. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan rancangan siklustik. Dalam
penelitian ini digunakan subjek penelitian sebanyak 23 siswa,
yang diambil dari siswa kelas III Semester I yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Objek
penelitian yang disasar adalah hasil belajar Agama Hindu
siswa. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan
peningkatan rerata hasil belajar Agama Hindu dari prasiklus ke
siklus I sebesar 2 poin, prasiklus ke siklus II sebesar 10 poin,
dan siklus I ke siklus II sebesar 8 poin. Dari hasil analisa data
diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode praktek
model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar
Agama Hindu.
Kata kunci: pembelajaran kuantum, metode praktek, dan hasil belajar
Pendahuluan
H. Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013 : 30-32) menjelaskan
bahwa guru sebagai tenaga profesional bertugas merencanakan, melaksanakan,
minilai, membimbing, melatih, melakukan penelitian, memberi tauladan, menjaga
nama baik lembaga. Guru berperan untuk mampu melakukan interaksi, pengasuhan,
mengatur tekanan, memberi fasilitas, perencanaan, pengayaan, manangani masalah,
membimbing dan memelihara. Dengan guru memahami tugas-tugas tersebut dan
memahami apa yang mesti dilakukan tentu saja kondisi yang diharapkan dalam
pemebalajaran di sekolah akan terlaksana dengan baik.
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Pendapat diatas berisi harapan-harapan dipihak guru agar mampu
melaksanakan proses pembelajaran yang baik dan benar.
Untuk dapat melakukan hal tersebut, sebagai seorang guru harus paham
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak menurut Ari
Sulistiyo (2011 : 21) menyatakan : 1) faktor internal, faktor yang bersumber dari
dalam diri seperti genetik dan proses selama kehamilan; 2) faktor eksternal yaitu
faktor-faktor luar seperti gizi, penyakit, aktifitas fisik, keluarga, lingkungan.
Selain memahami semua hal tersebut di atas, sebagai guru harus mampu
menulis metode, strategi, pendekatan, model serta teknik yang tepat dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga kondisi pembelajaran yang diharapkan dapat
berjalan sesuai keinginan banyak pihak.
Yuliani Nurani Sujiono (2009 : 13) menjelaskan bahwa guru yang baik
memiliki banyak sifat dan ciri khas, yaitu: kehangatan hati, kepekaan, mudah
beradaptasi, jujur, ketulusan hati, sifat yang bersahaja, sifat yang menghibur,
menerima perbedaan individu, mampu mendukung pertumbuhan tanpa terlalu
melindungi, badan yang sehat dan kuat, ketegaran hidup, perasaan kasihan/keharuan,
menerima diri, emosi yang stabil, percaya diri, mampu untuk terus menerus
berpartisipasi dan dapat belajar dari pengalaman.
Tidak sinkronnya dengan apa yang diharapkan dengan kondisi nyata yang ada
di lapangan menimbulkan kesenjangan akibat ketidakmampuan guru, kurangnya
media pendukung serta kebiasaan anak-anak yang lebih senang bersantai dari pada
belajar membuat peneliti harus berupaya untuk memecahkan masalah yang ada.
Untuk hal tersebut peneliti mencoba penggunaan metode praktek yadnya / model
pelajaran kuantum untuk dapat mengupayakan peningkatan prestasi belajar anak.
Bobby DePorter, 1992 (dalam Udin Saifudin Sa’ud, 2008: 125) beranggapan
bahwa metode belajar kuantum sesaui dengan cara kerja otak manusia dan cara
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belajar manusia pada umumnya dengan model SuperCamp yang dikembangkan
bersama kawan-kawannya pada awal tahun 1980an, prinsip-prinsip dan model
pembelajaran kuantum menentukan bentuknya. Pembelajaran kuantum berdasarkan
pada landasan konteks yang menyenangkan dan situasi penuh kegembiraan.
Lebih lanjut dikatakan oleh Udin (2008: 126) bahwa pembelajaran kuantum
sebagai salah satu alternatif pembaharuan pembelajaran, menyajikan petunjuk praktis
dari spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan bagaimana
menyederhanakan proses belajar sehingga memudahkan belajar siswa.
Dari semua paparan diatas ada banyak hal yang mesti diperhatikan dalam
model pembelajaran Kuantum seperti membuat suasana belajar yang menggairahkan,
mengupayakan agar lingkungan belajar mendukung, rancangan belajar yang dinamis,
mengkomunikasikan tujuan, kukuh atas prinsip-prinsip keunggulan, meyakini
kemampuan diri dan kemampuan siswa, menjaga komunitas belajar terus tumbuh,
rasa simpati dan saling pengertian, suasana belajar yang riang dan menyenangkan,
kemampuan guru menunjukkan ketauladan, guru selalu berpandangan positif pada
siswa bahwa mereka mempunyai kemampuan lebih untuk berprestasi, seorang guru
harus mampu mengetahui karakteristik siswa, guru harus mampu memotivasi,
kemampuan guru memberikan pangakuan baik verbal maupun non verbal, seorang
guru mesti mempunyai kesenangan yang tinggi apabila siswanyamampu mengusai
pembelajaran, bersama-sama siswa gemar merayakan keberhasilan, selalu
mengupayakan interaksi-interaksi antara siswa dengan materi, siswa dengan siswa
maupun siswa dengan guru, mengaitkan pembelajaran dengan masa depan siswa,
guru mampu menata lingkungan belajar bisa dengan menata tempat duduk, mengatur
group-group tertentu, menggunakan media pendukung pembelajaran, musik yang
menyenangkan, kemampuan guru untuk merubah perintah menjadi ajakan,
menciptakan strategi agar siswa banyak menggunakan pikiran, melakukan tanya
jawab, menumbuhkan minat dan prilaku yang baik, serta guru mesti selalu
mengupayakan ketrampilan hidup dan ketrampilan sosial siswa.
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Berpijak atas kenyataan-kenyataan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut. Apakah model pembelajaran Kuantum dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas III SD No.1 Pemaron?.
Memecahkan masalah nyata yang terjadi di upayakan dalam pemecahan
masalah penelitian ini dilakukan dengan cara yang bisa dilakukan guru dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini mempunyai langkah-langkah yang
mendorong keaktifan siswa dalam belajar dengan cara memberikan kesempatan bagi
siswa untuk siap tampil dihadapan teman-temannya seperti berbicara, usaha-usaha
guru untuk pencapaian tujuan yang direncanakan, usaha guru untuk mengetahui
setiap usaha siswa, usaha guru untuk merayakan keberhasilan siswa, usaha guru
untuk mewujudkan percepatan belajar, mempermudah belajar siswa. Untuk mampu
mewujudkan hal yang semacam ini bukanlah hal yang gampang. Hal itu memerlukan
persiapan guru yang matang. Untuk persiapan yang matang ini, guru memberi
kesempatan yang sebanyak-banyaknya pada siswa untuk bisa berbuat apa model
pembelajaran kuantum mampu merangsang siswa untuk dapat berbicara banyak,
melihat hadiah-hadiah yang diberikan oleh guru, menuntut semangat yang tinggi
untuk mengikuti pelajaran agar lebih bersemangat. Siswa akan menjadi aktif akibat
diberikan semangat, diberikan penguatan-penguatan, diberikan perayaan bagi mereka
yang berhasil.
Dari uraian singkat diatas jelas bahwa model pembelajaran kuantum menuntut
kemampuan siswa untuk giat berbicara, berupaya untuk dapat menyelesaikan tuntutan
tersebut, inovasi yang dilakukan guru akan sangat menentukan. Inovasi tersebut
berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-motivasi, interpretasi serta kemampuan
implementasi yang tinggi. Cara inilah yang dapat digunakan sebagai dasar pemecahan
masalah yang ada, mengingat pembelajaran kuantum sebagai salah satu model,
strategi dan pendekatan pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada ketrampilan
guru dalam mengelola pembelajaran (Bobby DePorter, 1999 dalam Udin Saifusin,
2008: 138).
Metodologi Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sudarsono (1999)
menyatakan PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya,
yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam arti luas. Tujuan PTK
secara umum adalah untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan siklustis yang diadopsi
dari model Hopkins (1992 dalam Masnur Muslich, 2011: 43). Setiap siklus terdiri
atas empat tahapan, yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Data dalam penelitian ini dapat dikaji pada tahap observasi pada masing-masing
siklus, sedangkan indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan dapat dikaji pada
tahap refleksi setiap siklus. Indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan adalah
sebanyak 80% dari subjek penelitian pada kelas III Semester I memperoleh skor yang
memenuhi KKM. Jika indikator keberhasilan sudah dipenuhi, berarti kegiatan
penelitian dihentikan pada siklus yang bersangkutan.
Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas
III Semester I yang tidak memenuhi KKM. Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM
pada kelas yang bersangkutan sebanyak 23 siswa. Subjek penelitian setelah
mengikuti tindakan yang sudah direncanakan oleh guru agama hindu kemudian
diukur hasil belajar agama hindunya. Dengan demikian, objek penelitian ini menyasar
tentang hasil belajar agama hindu siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes
hasil belajar agama hindu. Siklus I menggunakan tes hasil belajar agama hindu pada
pokok bahasan Tri Purusa, yang terdiri atas 20 butir. Siklus II menggunakan tes hasil
belajar agama hindu pada pokok bahasan sarana sembahyang, yang terdiri atas 15
butir. Butir tes hasil belajar agama hindu sudah diturunkan dari indikator yang
bersesuaian.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan
tindakan, selanjutnya dianalis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif merupakan proses analisis data dengan membandingkan rerata
skor hasil belajar biologi pada prasiklus dengan siklus I, prasiklus dengan siklus II,
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dan siklus I dengan siklus II. Dari gambaran peningkatan skor rerata yang diperoleh
dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Pada prasiklus digunakan metode pembelajaran konvensional untuk
menyajikan materi ajar mengenal pemimpin yang baik dan patut diteladani di wilayah
masing-masing. Setelah dilakukan pengukuran ternyata diperoleh hasil sebagai
berikut. Sebanyak 10 (20%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 23 (30%)
siswa memperoleh skor di bawah KKM, dengan rerata hasil belajar agama hindu
sebesar 65
Pada siklus I digunakan metode pembelajaran kuantum untuk
mengkomunikasikan materi ajar Tri Purusa. Hasil pengukuran menyatakan sebanyak
13 (39,39%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 20 (60,60%) siswa
memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar agama hindu
sebesar 67. Oleh karena indikator keberhasilan belum terpenuhi, maka penelitian
tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus II.
Pada siklus II digunakan metode pembelajaran kuantum untuk
mengomunikasikan materi ajar sarana sembahyang. Hasil pengukuran menyatakan
sebanyak 31 (94%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 2 (6%) siswa
memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar biologi sebesar
75. Oleh karena indikator keberhasilan sudah terpenuhi, maka penelitian tindakan
kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Hipotesis tindakan yang diuji kebenarannya berbunyi “model pembelajaran
Kuantum dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SD No.1 Pemaron”.
Hipotesis tindakan ini selanjutnya diuji melalui analisis data dengan analisis
deskriptif kuantitatif.
Perbandingan jumlah siswa hasil belajar agama hindu siswa dari prasiklus ke
siklus I menunjukkan penurunan bagi siswa yang tidak memenuhi KKM yaitu dari 23
siswa pada prasiklus yang tidak memenuhi KKM menjadi 20 siswa di siklus I yang
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tidak memenuhi KKM, prasiklus ke siklus II menunjukkan penurunan jumlah siswa
yang tidak memenuhi KKM, yaitu sebanyak 23 siswa yang tidak memenuhi KKM
pada prasiklus menjadi 2 siswa yang tidak memenuhi KKM di Siklus II, dan siklus I
ke siklus II menunjukkan penurunan jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM
sebanyak 20 siswa pada siklus I menjadi 2 siswa di siklus II. Dari ketiga
perbandingan jumlah siswa hasil belajar agama hindu yang dilakukan ternyata ketiga
perbandingan tersebut menunjukkan penurunan jumlah siswa yang tidak memenuhi
KKM, yakni sebanyak 23 siswa, 20 siswa, dan 2 siswa. Oleh karena ketiga
perbandingan jumlah siswa hasil belajar agama hindu menunjukkan penurunan, maka
hipotesis tindakan yang diajukan ternyata benar.
2. Pembahasan
Hasil yang didapat dari penelitian diatas yaitu dengan adanya penurunan jumlah
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM membuktikan bahwa model pembelajaran
kuantum sangat cocok untuk diterapkan dalam pengajaran agama hindu di sekolah.
Hal ini disebabkan dengan adanya metode pembelajaran kuantum pembelajaran yang
terjadi di kelas menjadi menarik dan tidak terasa monoton. Pernyataan ini sesuai
dengan  apa yang dikemukakan  oleh Kaifa, 1999 (dalam Udin Saifudin, 2008: 125)
mengatakan bahwa pembelajaran kuantum sebagai salah satu model, strategi dan
pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut ketrampilan guru dalam
merancang, mengembangkan dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menggairahkan dan
memiliki ketrampilan hidup.
Lebih lanjut menurut Purwanto (2000: 102) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: (1) faktor yang ada pada diri organisme
itu sendiri yang dapat disebut faktor individual, seperti kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor yang ada di luar individu
yang disebut faktor sosial, seperti faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan
dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Dari kedua faktor diatas faktor ke-
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2 yaitu faktor yang dari luar seperti guru dan cara mengajarnya yang akan
menentukan prestasi belajar siswa, dimana hal ini bersesuaian dengan model
pembelajaran kuantum. Guru dalam hal ini adalah kemampuan atau kompetensi guru,
pendidikan dan lain-lain. Cara mengajarnya itu merupakan faktor kebiasaan guru itu
atau pembawaan guru itu dalam memberikan pelajaran.
Mohammad Surya (2004), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruh
prestasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain dari sudut si
pebelajar, proses belajar dan dapat pula dari sudaut situasi belajar.
Penjelasan Surya selanjutnya adalah : dari sudut si pebelajar (siswa), prestasi
belajar seseorang dipengaruhi antara lain oleh kondisi kesehatan jasmani siswa,
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, penyesuaian diri dan kemampuan berinteraksi
siswa. Sedangkan yang bersumber dari proses belajar, maka kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran sangat menentukan prestasi belajar siswa. Guru yang
menguasai materi pelajaran dengan baik, menggunakan metode dan media
pembelajaran yang tepat, mampu mengelola kelas dengan baik, menggunakan metode
dan media pembelajaran yang tepat, mampu mengelola kelas dengan baik dan
memiliki kemampuan untuk menumbuhkembangkan motivasi belajar siswa untuk
belajar, akan memberi pengaruh yang positf terhadap prestasi belajar siswa.
Simpulan
Dari semua data yang telah diperoleh bahwa fakta-fakta yang ada telah
mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian ini. Bukti-bukti tersebut,
baik bukti yang masih rendah yang diperoleh pada awalnya maupun bukti yang sudah
lebih baik pada siklus I dan bukti data yang baik yang sesuai harapan yang diperoleh
pada siklus II telah dapat memberi gambar terhadap diterimanya hipotesis penelitian
yang telah diajukan. Dari semua perolehan data tersebut, sudah tidak perlu diragukan
lagi bahwa metode kemampuan praktek yadnya dengan model pembelajaran kuantum
telah dapat menjawab keberhasilan yang diharapkan dan telah dapat membuktikan
keberhasilan sesuai tntutan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.2 2014 9
Daftar Pustaka
Abdul. 2002. http://www.scribd.com/doc/9037208/
Anastasia, Anne. 1976. Phsychological Testing. Fifth Edition, New York: Macmillian
Publishing Co. Inc.
Arikunto, Suharsimi; Suhardjo; Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta :
PT Bumi Aksara
Aryana, Wayan. 2003. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPA
pada Siswa SMP Negeri 1 Denpasar. Ringkasan Hasil Penelitian yang
Disampaikan dalam Seminar Hasil Penelitian Dosen Kopwil VIII, Tanggal
22-24 September 2003.
Azwar, Saifuddin. 2003. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Dahar, Ratna Wilis. 1989. Program Akta Mengajar V-B Komponen Dasar
Kependidikan: Penilaian Program Pendidikan. Jakarta: Universitas
Terbuka.
Depdibud. 1994. Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Menengah Umum.
Depdikbud. 1996. Petunjuk Teknik Mata Pelajaran IPS-Sejarah. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Menengah Umum.
Dimyati dan Mudjiono. 2001. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Dirjen Dikti
Djamarah, Syaful Bahri. 2002. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya:
Usaha Nasional.
